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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan 

untuk meneliti suatu masalah secara ilmiah dengan teliti dan teratur. Proses ini 

meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolahnya, menganalisisnya, hingga 

menarik kesimpulan secara sistematis dan objektif. Tujuannya adalah untuk 

menemukan solusi atas suatu masalah atau menguji dugaan, sehingga dapat 

menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
54

  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah cara penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu kejadian 

atau fenomena secara langsung dalam kondisi aslinya. Metode ini lebih 

menekankan pada penjelasan, penafsiran, dan pemahaman yang mendalam 

terhadap makna atau pengalaman yang dirasakan oleh subjek penelitian.
55

 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh 

dan mendalam mengenai permasalahan yang diteliti, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan 

studi kasus,
56

 yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu 

Rusdy Diwek Jombang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
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guru tahfidz dalam membimbing santri yang pernah mengalami gangguan jiwa 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi di lapangan, 

peneliti melakukan beberapa langkah, seperti observasi (pengamatan langsung), 

wawancara, serta dokumentasi. Selain itu, peneliti juga menggunakan teori-teori 

yang relevan sebagai dasar untuk memahami dan menganalisis fenomena yang 

sedang diteliti. 

B. Kehadiran Peneliti 

 Sebagai pelaksana observasi, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

penelitian. Agar proses penelitian berjalan efektif, peneliti dibantu oleh beberapa 

alat pendukung, seperti format pengamatan, pedoman wawancara, dan sarana 

pencatatan hasil kegiatan.
57

 Karena kehadiran peneliti merupakan peran utama 

dalam suatu penelitian. Maka didalam penelitian ini peneliti terlibat langsung 

melakukan observasi di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy Diwek 

Jombang guna mengumpulkan data yang memperkuat penelittian kali ini. 

 Dalam pengumpulan data peneliti melakukan perizinan dan selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan para pengurus dan santri sebagai narasumber, dengan 

tujuan agar mendapatkan data yang akurat. Dan peneliti berkunjung ke lokasi 

penelitian sesuai dengan keperluan yang ada. 

C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat atau objek yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian dan memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, lokasi yang 

dipilih adalah Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy, yang terletak di Jl. 
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Raya Mojowarno, Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy, yang juga dikenal sebagai 

Padepokan Ibnu Rusydi. Pesantren ini didirikan pada tahun 2011 oleh KH. Agus 

Ma’arif. Pendirian Padepokan Tahfidzul Qur’an Ibnu Rusydi berawal dari 

banyaknya santri yang datang dengan niat bertaubat dan memperbaiki diri dari 

kebiasaan perbuatan yang salah. Sebagai salah satu padepokan di kota santri, 

tempat ini menerima santri dengan berbagai kondisi dan latar belakang, mulai dari 

mereka yang mengalami gangguan jiwa hingga mantan pecandu narkoba. Namun 

mayoritas santri yang datang ke pondok ini adalah orang dalam keadaan gangguan 

jiwa. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan peneliti menemukan 

sebuah keunikan dalam kegiatan pembelajaran yang berfokus pada kegiatan 

menghafalkan Al-Qur’an. Yang mana dalam peelitian ini akan mengungkap 

bagaimana peran guru tahfidz dalam membimbing santri pasca gangguan jiwa. 

D. Data dan Sumber Data 

 Menurut Susanti, secara etimologis, data merupakan bentuk jamak dari datum 

yang berasal dari bahasa Latin, yang berarti ‘sesuatu yang diberikan’. Dalam 

pengertian sehari-hari, data dapat diartikan sebagai fakta mengenai suatu objek 

yang diamati, baik berupa angka maupun kata-kata. Sementara itu, sumber data 

adalah asal atau tempat di mana subjek memperoleh data tersebut. Adapun sumber 

data dalam suatu penelitian dibagi menjadi dua golongan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah informasi utama yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti selama proses penelitian. Data ini berasal dari sumber asli, yakni 

responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian, dan dapat 
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berupa hasil observasi maupun wawancara.
58

 Peneliti mengumpulkan data 

primer sebagai jawaban pertanyaan penelitian, data primer ini bersumber dari 

pengurus, guru tahfidz, dan juga santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an 

Ibnu Rusdy tentang peran guru tahfidz dalam membimbing santri pasca 

gangguan jiwa dalam menghafalkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur’an Ibnu Rusdy. 

2. Data Skunder 

 Menurut Sugiyono, data sekunder adalah sumber data yang tidak 

diperoleh secara langsung oleh peneliti, misalnya melalui perantara orang lain 

atau dokumen. Subjek penelitian ini mencakup sumber-sumber yang 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi atau data yang 

dibutuhkan.
59

 Pengambilan data skunder ini berisi tentang kondisi guru tahfidz 

dan juga santri pasca gangguan jiwa di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an 

Ibnu Rusdy. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

umumnya dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Selain itu, 

peneliti juga dapat memanfaatkan sumber non-manusia, seperti dokumen atau 

rekaman yang tersedia.
60

 Pada metode ini peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan menganalisis dokumen. Dengan tujuan peneliti mendapatkan data 
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yang kuat mengenai peran guru tahfidz dalam membimbing santri pasca gangguan 

jiwa. adapun pemaparan mengenai metode yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung subjek penelitian serta 

merekam peristiwa dan perilaku secara alami, spontan, dan tidak dibuat-buat 

dalam jangka waktu tertentu. Dengan cara ini, data yang diperoleh menjadi 

lebih akurat, mendalam, dan terperinci.
61

 Metode ini digunakan oleh peneliti 

agar dapat memperoleh pengalaman secara langsung sekaligus menjadi sarana 

untuk menguji kebenaran suatu informasi atau fenomena. Metode ini 

digunakan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy untuk mengamati kegiatan 

dan kondisi lingkungan pondok pesantren tersebut. 

2. Wawancara 

 Menurut Esterberg, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, wawancara 

adalah pertemuan antara dua orang untuk saling bertukar informasi dan 

gagasan melalui proses tanya jawab, sehingga memungkinkan terbentuknya 

pemahaman mengenai suatu topik penelitian tertentu.
62

 Sebelum melaksanakan 

wawancara, peneliti meyiapkan rangkaian pertanyaan terlebih dahulu guna 

mempermudah kegiatan wawancara, yang kemudian pelaksanaan wawancara 

dilakukan peneliti dengan penguru, guru tahfidz dan santri Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai objek penelitian, terutama melalui dokumen 

yang relevan dengan fokus masalah yang diteliti. Dokumen tersebut bisa 

berupa catatan penting, peraturan perundang-undangan, naskah, foto, 

manuskrip, maupun jenis dokumen lain yang mendukung penelitian.
63

 Dari 

metode ini peneliti akan mengumpulkan data melalui dokumen yang tersedia di 

pondok tersebut yang berupa foto maupun tulisan sebagai penunjang data 

dalam penelitian ini. 

F. Instrument Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto mengemukakan bahwa instrumen penelitian 

sebagai alat bantu merupakan sarana yang dapat diwijudkan dalam benda, misalnya 

angket, pedoman wawancara, lembar pengamatan dan lain sebagainya. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai pengamat dan 

pewawancara.
64

 Pada motde ini peneliti akan bertugas untuk mengarahkan 

penelitian seperti pemilihan sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan yang kemudian ditarik kesimpulan 

terhadap fenomena yang ada di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses menata dan menyusun data hasil catatan, wawancara, 

observasi, atau dokumen secara sistematis, dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap topik yang diteliti. Hasil analisis ini kemudian 
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dijelaskan kepada orang lain sebagai temuan, yang selanjutnya disajikan untuk 

menggali makna dari data tersebut.
65

 

 Setelah seluruh data terkumpul, langkah berikutnya yang dilakukan peneliti 

adalah menganalisis data menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh 

Ulber Silalahi. Kegiatan analisis tersebut terdiri dari tiga alur kegiatan yang saling 

berkaitan yaitu sebagai berikut:
66

 

1. Reduksi data 

 Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan informasi dari berbagai sumber yang mendukung data 

penelitian, yang dikumpulkan dan dicatat selama pelaksanaan penelitian di 

lapangan.
67

 

 Pada tahapan ini, peneliti melakukan proses penyederhanaan atau reduksi 

data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, yaitu pengurus, guru tahfidz, 

dan santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. Proses ini 

dilakukan dengan cara memilah dan memilih data yang relevan dengan fokus 

penelitian, khususnya yang berkaitan dengan peran guru tahfidz dalam 

membimbing santri menghafalkan Al-Qur’an. 

 Sedangkan data yang dianggap tidak berkaitan atau kurang mendukung 

tujuan penelitian akan disisihkan, sehingga peneliti dapat lebih fokus pada 

informasi yang benar-benar dibutuhkan. Melalui proses ini, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih jelas, terarah, dan mudah untuk dianalisis. 
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah proses menyusun informasi secara sistematis agar 

peneliti dapat menarik kesimpulan dan mengambil keputusan. Data yang 

diperoleh dikategorikan berdasarkan pokok permasalahan dan disusun dalam 

bentuk matriks, sehingga memudahkan peneliti mengidentifikasi pola 

hubungan antar data.
68

 

 Setelah peneliti menyederhanakan data yang sudah didapatkan, langkah 

selanjutnya peneliti akan membuat teks yang berbentuk naratif yang dapat 

menggambarkan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

dilakukan guru tahfidz dalam membimbing santri pasca gangguan jiwa untuk 

menghafalkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan pola dan hubungan dalam 

data serta memastikan kesimpulan tetap valid melalui verifikasi.
69

 Adapun 

kesimpulan awal yang diperoleh dalam penelitian ini masih bersifat sementara 

dan dapat mengalami perubahan apabila ditemukan data baru yang lebih kuat. 

Namun, kesimpulan tersebut juga dapat tetap digunakan apabila tidak terdapat 

data lain yang mampu mengubah hasil temuan sebelumnya. Dengan demikian, 

kesimpulan tersebut dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang sesuai dengan 

keadaan atau kenyataan yang ditemukan di lapangan. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

 Data dalam peneleitian kualitatif merupakan aspek yang sangat penting ,karena 

viliditas suatu penelitian dilihat dari  data yang sudah diperoleh. Dikatakan 

penelitian itu valid atau sesuai jika sama antara hasil penelitian dan kenyataan yang 

ada. 

 Adanya pengecekan keabsahan data ini agar tidak timbul kesalahan antara ketika 

dalam proses pengumpulan data. Oleh karena itu peneliti pada aspek ini 

menggunakan triangulasi. Triangulasi sendiri merupakan suatu metode yang 

berfungsi untuk menghilangkan keraguan melalui pengumpulan data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber, dan melalui berbagai waktu. Adapun 

pemaparan mengenai cara dalam melaksanakan keabsahan data sebagai berikut:
70

 

1. Triangulasi Sumber 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan cara 

mewawancarai beberapa narasumber yang berbeda. Narasumber tersebut 

meliputi ustadz Amrullah sebagai guru tahfidz, Bapak Ahmad Muson selaku 

pengurus pondok pesantren, serta dua orang santri yang menghafalkan Al-

Qur’an, yaitu Hendra dan Anas. Data dari masing-masing narasumber 

kemudian dibandingkan untuk melihat kesesuaian informasi yang diberikan. 

 Melalui triangulasi sumber ini, peneliti dapat mengetahui apakah data 

yang diperoleh memiliki kesamaan atau terdapat perbedaan. Jika terdapat 

perbedaan, peneliti dapat menelusuri lebih lanjut untuk menemukan data yang 

paling akurat. Dengan demikian, penggunaan triangulasi sumber ini bertujuan 
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untuk meningkatkan validitas data dan menghasilkan temuan penelitian yang 

lebih kredibel.
71

 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik merupakan metode yang digunakan untuk memastikan 

keakuratan data dengan cara mengumpulkan data dari sumber yang sama, 

tetapi menggunakan teknik atau cara yang berbeda. Tujuannya adalah untuk 

melihat konsistensi data yang diperoleh, sehingga peneliti dapat memastikan 

bahwa informasi yang didapat benar dan dapat dipercaya.
72

 

 Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya menggunakan satu teknik 

pengumpulan data, tetapi mengombinasikan beberapa teknik, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data diperoleh melalui 

wawancara dan observasi, peneliti kemudian melakukan dokumentasi sebagai 

bentuk penguatan data. Dokumentasi ini dapat berupa catatan, foto, atau arsip 

yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

 Melalui penggunaan triangulasi teknik ini, peneliti dapat 

membandingkan hasil dari berbagai teknik yang digunakan. Jika data yang 

diperoleh menunjukkan kesesuaian, maka data tersebut dapat dianggap valid. 

Dengan demikian, triangulasi teknik membantu peneliti dalam meningkatkan 

keabsahan data serta memastikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya di lapangan. 

3. Triangulasi Waktu 

 Triangulasi waktu digunakan oleh peneliti untuk memastikan kesesuaian 

dan keakuratan data dengan cara mengumpulkan serta memeriksa data pada 
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waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan karena kondisi dan situasi di lapangan 

dapat berubah, sehingga data yang diperoleh pada satu waktu perlu 

dibandingkan dengan data pada waktu lainnya untuk melihat konsistensinya.
73

 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pada waktu yang tidak sama atau 

dalam beberapa kesempatan yang berbeda. Dengan cara ini, peneliti dapat 

mengetahui apakah data yang diperoleh tetap konsisten atau mengalami 

perubahan. Jika data yang diperoleh pada waktu yang berbeda menunjukkan 

kesamaan, maka data tersebut dapat dianggap lebih valid dan dapat dipercaya. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

 Menurut Sarosa tahap-tahapan penelitian kualitatif itu meliputi beberapa 

tahapan-tahapan penelitian, adapaun rincian tahapannya sebagai berikut:
74

 

 

1. Tahap Pra Lapangan 

 Tahap pra lapangan ini peneliti menentukan beberapa aspek yaitu, 

menulis kerangka penelitian, memilih lokasi penelitian, mengurus surat 

permohonan izin penelitian, yang diberikan bersamaan ketika sowan ke 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy, mengobservasi secara singkat 

kegiatan dan lingkungan pondok. 

 Dari tindakan tersebut peneliti menentukan aspek apa saja yang akan 

dibahas didalam penelitian yang berkesinambungan dengan pembahasan peran 

guru tahfidz. Langkah selanjutnya peneliti menentukan Pondok Pesantren 
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Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy sebagai lokasi penelitian, dan dilanjutkan dengan 

sowan ke pondok tersebut sembari meminta izin untuk meneliti di pondok 

tersebut hal ini dilakukan dengan langkah yang selanjutnya yaitu peneliti 

memilih siapa saja yang akan dijadikan narasumber yaitu pengurus, guru 

tahfidz, dan santri pasca gangguan jiwa. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Tahapan ini peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan masuk 

ke tempat penelitian yakni Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 

Adapun metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi tentang guru tahfidz yang membimbing santri pasca gangguan 

jiwa untuk menghafalkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur’an Ibnu Rusdy. 

b. Wawancara dilakukan dengan pengurus, guru tahfidz, dan santri Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 

c. Dokumentasi dengan cara menghimpun data-data yang ada berupa 

dokumen. 

3. Tahap Analisis Data 

 Pada tahapan ini, peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan 

beberapa langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memilah, dan 

menyederhanakan data yang telah diperoleh di lapangan, sehingga hanya data 

yang relevan dengan fokus penelitian yang digunakan. Dengan demikian, data 

menjadi lebih terarah dan mudah untuk dianalisis.  
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 Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif, sehingga informasi yang diperoleh dapat dipahami dengan jelas dan 

sistematis. Penyajian data ini membantu peneliti dalam melihat pola, 

hubungan, serta makna dari data yang telah dikumpulkan. 

 Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil 

penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis sebelumnya. Dari kesimpulan 

tersebut kemudian digunakan oleh peneliti sebagai bahan penguat dan 

penyesuaian data yang ada dalam penulisan mengenai peran guru tahfidz dalam 

membimbing santri pasca gangguan jiwa untuk menghafalkan Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Ibnu Rusdy. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

 Pada tahapan terakhir ini, peneliti melakukan proses penulisan laporan 

penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis sebelumnya. 

Seluruh hasil penelitian disusun secara sistematis, mulai dari pendahuluan, 

kajian teori, metode penelitian, hingga hasil dan pembahasan, sehingga 

membentuk suatu karya ilmiah yang utuh dan mudah dipahami. 

 Dalam proses penulisan ini, peneliti tidak bekerja secara mandiri 

sepenuhnya, melainkan mendapatkan arahan dan bimbingan dari dosen 

pembimbing. Bimbingan tersebut meliputi perbaikan struktur penulisan, 

ketepatan penggunaan bahasa, kesesuaian isi dengan kaidah ilmiah, serta 

penyempurnaan analisis data yang telah dilakukan. 

 

 

  


